BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
mendekatkan analisisnya data-data nomerikal yang diolah dengan metode
satistika serta di lakukan pada penelitian inferensial atau dalam rangka
pengujian hipotesis, sehingga diperoleh signifikansi pengaruh antara variabel
yang diteliti. Metode ini sebagai metode ilmiah karena telah memahami
kaidah-kaidah ilmiah yaitu: konkrit, obyektif, terukur, rasional dan sistematis.
Metode ini jg dsebut metode discovery, karena dengan metode ini dapan
ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru.

Jenis penelitian ini adalah korelasional (korelation) yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui aibatdari suatu tindakan atau bertujuan
untukmengetahui akibat dari suatu tindakan atau bertujuan untuk mengetahui
hubungan antar variabel. Penelitian endeteksi sejauh mana variasi-variasi pada
suatu faktor dan juga ter hadap variasi faktor lain yang berdasarkan pada
koefisien korelasi.

Variabel diartikan sebagai karakteristik yang dapat diamati dari sesuatu (
objek ), dan mampu memberikan bermacam — macam nilai atau beberapa
kategori ( Suwarno, 2005 dalam Bungin 2008 ). Sering dikatakan sebagai
faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Variabel —
variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Dependent variable (Y) = Work - Family Conflict
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2. Independent variable (X1) = Work Overload

3. Independent variable (X2) = Supervisor Support

B. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat — syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian,
Riduwan, 2008 dalam (Bungin, 2008). Populasi yang dijadikan subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh perawat yang ada di Rumah Sakit Umum Bhakti
Rahayu Surabaya. Rumah sakit ini dipilih sebagai tempat penelitian karena
para perawat yang bekerja di sana memiliki tingkat kesibukan yang tinggi. Hal
ini dikarenakan oleh jumlah pasien setiap harinya cukup tinggi jika
dibandingkan dengan jumlah perawat yang ada.
Ciri-ciri subjek pada populasi penelitian ini adalah:
1. Merupakan perawat Rumah Sakit Umum Bhakti Rahayu Surabaya,
2. Berada dalam masa kerja aktif dan tidak sedang cuti.
3. Telah menikah dan memiliki pasangan yang hidup bersama.

4, Memiliki minimal satu anak.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang
diteliti).Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi, Arikunto, 2003 dalam
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(Bungin 2008). Adapun jumlah populasi yanga diambil dalam penelitian ini
adalah seluruh perawat rumah sakit umum Bhakti Rahayu Surabaya yang
meliputi 80 perawat. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang
dijadikan objek penelitian. Minimal pengambilan sampel terdiri dari 5% dari
jumlah populasi dan Sampel yang di ambil untuk dijadikan sabjek penelitian
sebanyak 30 orang, yaitu perawat yang ada di lantai 2, dilantai 3, poli umum
dan poli spesialis.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara purposive sampling yaitu memilih subjek yang sesuai dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti (Neuman, 2003), Jadi sabjek yung
dipilih sebagai sampel harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada
dalam populasi tersebut, peneliti menggunakan teknik ini karena pemilihan
sabjek harus sesuai dengan kriteria yang di tentukan oleh peneliti. Teknik
menyeleksi populasi berdasarkan informasi yang diberikan oleh Kepala
Departemen Perawat Rumah Sakit Umum Bhakti Rahayu Surabaya yang

disesuaikan dengan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti.

. Instrumen Penelitian
1. Work Overload dan Supervisor Support

Definisi operasional adalah definisi konseptual yang bentuknya diatur
menjadi lebih spesifik untuk teknik pengukuran. Definisi operasional ini
bermanfaat untuk lebih memudahkan peneliti dalam melakukan proses

penelitian (Social Research Methods, Newman 2003).
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a. Definisi Operasional Work Overload
Work Overload adalah banyaknya tuntutan pekerjaan yang harus dikerjakan
dengan waktu yang tidak cukup banyak, Peterson (1995). Schultz & Schultz
(2008).
Tinggi rendahnya beban kerja dapat diketahui dari tinggi rendahnya skor skala
beban kerja yang dihasilkan. Skor skala beban kerja yang rendah menunjukkan
rendahnya konflik beban kerja yang dialami sehingga semakin rendah konflik
kerja-keluarga. Sedangkan skor skala beban kerja yang tinggi menunjukkan
tingginya beban kerja yang dialami sehingga dapat menimbulkan konflik kerja
- keluarga. Skala beban kerja yang digunakan adalah terjemahan dari Peterson
(1995) scale acuan dari Role conflict, ambiguity, overload : A 21 nation study.
b. Definisi Operasional Supervisor Support

Dukungan supervisor merupakan sumber dukungan yang penting dalam
mengatasi . masalah terkait konflik kerja — keluarga (Anderson et al., 2002;
Burke and Greenglass, 1999; Duxbury and Higgins, 1994; Thomas and
Ganster, 1995 dala Yildirim & Aycan 2008 ). Dukungan supervisor menurut
(Frone 1997 dalam Yildirim& Aycan 2008) terdiri dari aspek emotional
support dan instrumental support.

Tinggi rendahnya dukungan supervisor dapat diketahui dari tinggi
rendahnya skor skala dukungan supervisor yang dihasilkan. Skor skala
dukungan supervisor yang rendah menunjukkan rendahnya dukungan

supervisor yang diperoleh sehingga semakin tinggi konflik kerja — keluarga
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yang dialami. Sedangkan skor skala dukungan supervisor yang tinggi
menunjukkan tingginya dukungan supervisor yang diperoleh sehingga semakin
rendah konflik kerja — keluarga yang dialami. Skala dukungan supervisor yang
digunakan adalah terjemahan dari Anderson et al(2002) scale acuan dari
Relationship of supervisor support and conflicts in the work — family interface
with the selected job outcomes of frontline employees( Karatepe & Killic,
2007).
¢. Penyajian Blue Print
Blue print skala disajikan dalam bentuk tabel yang memuat uraian

komponen — komponen atribut yang harus dibuat aitemnya, proporsi aitem
dalam masing — masing komponen, serta indikator — indikator perilaku dalam
setiap komponennya. Dalam penelitian ini berupa pilihan ganda dengan lima
alternatif jawaban yang harus dipilih oleh sabjek, terdapat dua jenis pernyatan
dalam sekala ini yaitu pernyatan yang bersifat positif Favourable dan
pernyatan bersifat negatif Unfavoarable.
Adapun petunjuk skoring yang digunakan berdasarkan pernyataan yang
Javourabledan unfavoureble adalah sebagai berikut:

1). Untuk pernyataan yang favourable

Nilai 4 untuk jawaban Sangat Setuju (SS), Nilai 3 untuk jawaban Setuju(S),

Nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju (R), Nilai 1 untuk jawaban Setuju(TS),

Nilai 0 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju(STS).

2). Untuk pernyatan unfavorable
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Nilai 0 untuk jawaban Sangat Setuju (SS), Nilai 1 untuk jawaban Setuju(S),
Nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju (R), Nilai 3 untuk jawaban Setuju(TS),
Nilai 4 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju(STS).

Di bawah ini adalah tabel blue print yang digunakan dalam penelitian ini :
Bagian [ berupa skala untuk mengungkap aspek Work Overload (Beban Kerja
Berlebihan) Skala yang digunakan diadaptasi dari jurnal Role conflict,
ambiguity, overload : A 21 nation study milik Peterson (1995), yang disusun

dengan skala 6 alternatif jawaban.

Tabel 1.

Blue Print Work Overload

No Indikator F Uf Jumlah

1 Banyaknya beban dalam masing- 1,2,4 3 4
masing peran

2 Tingginya tanggung jawab yang harusb | 5,6 7 3
di hadapinya

3 Pembagian waktu yang kurang 8,11 9,10 4
maksimal

4 Kemampuan yang tidak sebandung 12,13,1 15 5
dengan tanggung jawab pekerjaan 4,16

5 Banyaknya pekerjaan, sehingga 18,1 17 4
kesulitan dalam menjaga kualitas kerja 9,20

Total 20
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Bagian II berupa skala untuk mengungkap aspek Supervisor Support

(Dukungan Atasan)
Tabel 2.
Blue PrintSupervisor Support
No Indikator F Uf | Jih
1 Atasan selalu adil dalam mennentukan tugas 1,24, |3 4
2 | Kebijakan atasan dalam menanggapi permasalahan | 5,6,7, | 8 6
dan kebutuhan karyawan 9,14
3 Atasan memahami, tentang masalah peribadi dan | 10,12, | 11, |5
keluarga yang mempengaruhi pekerjaan 15 13
4 Atasan benar-benar peduli akan dampak dari| 16,18, |17, |5
tuntutan pekerjaan terhadap kehidupan keluarga 19 20
Total 20

d. Uji validitas

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur apa yang hendak

diukur, Azwar(2003).Untuk mengetahui angket dalam mengukur hubungan

antara work overload dengan supervisor support terhadap konlik kerja —

keluarga, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk. Uji

validitas ini untuk melihat apakah ada ketersesuaian dengan konstruk atau

variabel yang akan diukur atau diteliti. Lalu melihatcontent validity yang

dimaksudkan untuk melihat sejauhmana isi angket mencerminkan ciri atribut

yang hendak diukur.
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Selanjutnya, aitem yang valid ditentukan dengan menggunakan validitas
konstuk (construct validity) dengan cara mengkorelasikan aitem dengan total
dengan menggunakan perhitungan korelasi Pearson’s Product Moment,
denganmenggunakan kriteria di mana aitem dikatakan valid jika nilai r
(corrected item-total) hitung > r tabel pada taraf signifikasi 0,05. Perhitungan
validitas aitem total yang telah dikoreksi (corrected item total correlation)
menggunakan program komputer seri program statistik Statistical Program for
Social Sciences (SPSS) versi 12.0. Aitem dinyatakan valid jika memiliki
korelasi positif dan signifikan. Syarat bahwa item itu valid adalah nilai korelasi
r hitung harus positif dan lebih besar atau sama denga r tabel dimana untuk
ketentuan df= N-2 pada penelitian ini karena N=30, berarti 30-2= 28 dengan
menggunakan taraf signifikansi 5% maka di peroleh r tabel = 0, 374.

Lihat pada lampiran statistik pada tabel 3 nilai-nilai prodak moment.

Adapun rumus korelasi prodak moment adalah:

_ R XY —= XY
NIRZX? — (X2 [nY? —(z )2

T

)

=imana

r=Pearsonr correlation coefficient
N =jumlah sampel

Tabel 3. 1 Hasil Uji validitas dari beban kerja berlebihan (work overload)

ITEM correlation keterangan

Iteml 478 Valid

Item3 .656 Valid
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Item4

Item5

Item6

Item7

Item8

Item9

Item10

Iteml1

Item13

Item14

Item15

Item16

Item17

Item19

Item20

530

.399

502

437

618

593

487

554

438

S17

404

.636

739

.446

739

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Tabel 4. 2 Hasil uji validitas dari dukungan atasan (supervisor support)

ITEM correlation keterangan
Item2 499 Valid
Item6 413 Valid
Item§8 481 Valid

Iteml1 387 Valid
Item13 568 Valid
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Item14 456 Valid
Iteml7 473 Valid
Item19 446 Valid
Item20 526 Valid

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa item yang valid dari
skala beban kerja berlebihan berjumlah 20 item, adpun jumlah item yang valid
adalah 17 item dan item yang tidak valid berjumlah 3 item, dan untuk skala
dukungan atasan berjumlah 20 item, adpun jumlah item yang valid adalah 9

item dan item yang tidak valid berjumlah 11 item.

e. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi atau keandalan suatu alat ukur
dalam mengukur gejala yang sama, Azwar(2003). Teknik uji reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik konsistensi internal dengan rumus
Alpha Cronbach. Suatu alat ukur dinyatakan reliabel jika koefisien a > 0,6,
Azwar(2003). Apabila hendak menaikkan reliabilitas maka yang dilakukan
adalah perhatikan aitem yang alpha if aitem deleted lebih besar. Alat ukur
dalam penelitian ini diproses dengan menggunakan program komputer seri
program statistik Statistical Program for Social Sciences (SPSS) versi 12.00.

Tabel 5. 1. hasil uji reliabelitas

No. Variabel Corelation keterangan

1. X1 5,8389 Reliabel
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2. X2 4,5632 Reliabel

3. Y 7,2848 Reliabel

Berdasarkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 0.6553< 374
maka instrumen tersebut valid. Artinya instrumen tersebut reliabel.
2. Work Family Conflict

a. Definisi Operasional Work Family Conflict

Work - family conflict adalah bentuk konflik interperan dimana terdapat
tuntutan peran dari pekerjaan maupun keluarga yang bertentangan dalam
pemenuhannya.Disusun dengan teori (Greenhauss dan Beutell, 1985) yang
terdiri dari 3 aspek antara lain ; Time based conflict, Strain based conflict,
behavioural based conflict. Namun yang digunakan dalam pengukuran hanya
time based conflict dan strain based conflict. Konflik kerja keluarga juga
memiliki hubungan dua arah secara langsung, yaitu Work Interference With
Family (WIF) and Family Interference With Work (FIW).

Tinggi rendahnya konflik kerja — keluarga dapat diketahui dari tinggi
rendahnya skor skala konflik kerja — keluarga yang dihasilkan. Skor skala
konflik kerja — keluarga yang rendah menunjukkan rendahnya konflik kerja —
keluarga yang dialami, sedangkan skor skala konflik kerja — keluarga yang
tinggi menunjukkan tingginya konflik kerja — keluarga yang dialami.

b. Penyajian Blue Print
Blue print skala disajikan dalam bentuk tabel yang memuat uraian

komponen-komponen atribut yang harus dibuat aitemnya, proporsi aitem
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dalam masing-masing komponen, serta indicator-indikator perilaku dalam
setiap komponennya. Di bawah ini adalah tabel blue print yang digunakan
dalam penelitian ini :

Bagian II1 berupa skala untuk mengungkap aspek Work — Family Conflict
(konflik kerja keluarga) diadaptasi dari Work Family Conflict Scale di jurnal

Construction and initial validation of a multidimensional measure of work

Jamily conflict milik Carlson, Kacmar, Williams (2000).

Tabel 6.

Blue Print variabel, aspek dalam penelitian Work — Family Conflict

No Indikator F uf Jumlah

1 Pekerjaan menjauhkan aktivitas keluarga 1,3 2 3

2 Waktu untuk keluarga tersita olehpekerjaan 4,6 5,7 4

3 Tanggung jawab keluarga sering di abaikan 8,9,10 | 11 4

4 Adanya tekanan dirumah, menghambat proses | 12,14 | 13,15 4
pekerjaan

5 Ketegangan dan kecemasan dari kehidupan | 16,18, | 17,19 5
diluar sering ter bawa pada pekerjaan 20

Total 20

a. Uji validitas

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengukur apa yang hendak

diukur, Azwar(2003).Untuk mengetahui angket dalam mengukur hubungan
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antara work overload dengan supervisor support terhadap konlik kerja —
keluarga, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas konstruk. Uji
validitas ini untuk melihat apakah ada ketersesuaian dengan konstruk atau
variabel yang akan diukur atau diteliti. Lalu melihat content validity yang
dimaksudkan untuk melihat sejauhmana isi angket mencerminkan ciri atribut
yang hendak diukur.

Selanjutnya, aitem yang valid ditentukan dengan menggunakan validitas
konstuk (construct validity) dengan cara mengkorelasikan aitem dengan total
dengan menggunakan perhitungan korelasi Pearson’s Product Moment,
denganmenggunakan kriteria di mana aitem dikatakan valid jika nilai r hitung
> r tabel pada taraf signifikasi 0,05. Perhitungan validitas aitem total yang
telah dikoreksi (corrected item total correlation) menggunakan program
komputer seri program statistik Statistical Program for Social Sciences (SPSS)
versi 12.0. Aitem dinyatakan valid jika memiliki korelasi positif dan signifikan.
Syarat bahwa item itu valid adalah nilai korelasi r hitung harus positif dan
lebih besar atau sama denga r tabel dimana untuk ketentuan df= N-2 pada
penelitian ini karena N=30, berarti 30-2= 28 dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% maka di peroleh r tabel = 0, 374.

Tabel 7. 3. Hasil uji validitas konflik kerja keluarga (work family confict)

ITEM Correlation keterangan
Item1 399 Valid
Item2 502 Valid

Item3 437 Valid
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Item4 571 Valid
Item5 554 Valid
Item6 468 Valid
Item7 457 Valid
Item8 .617 Valid
Item9 427 Valid
Item10 .598 Valid
Item11 449 Valid
Item13 430 Valid
Item14 425 Valid
Item15 .556 Valid
Item17 467 Valid
Item18 597 Valid
Item19 431 Valid

Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa item yang valid dari
skala konflik kerja keluarga berjumlah 20 item, , adpun jumlah item yang
valid adalah 17 item dan item yang tidak valid berjumlah 3 item.

b. Uji linieritas

Uji linearitas adalah Uji yang dilakukan untuk mengetahui nilai- nilai

variabel mengikuti fungsi linear. Melihat sebaran data yang terarah dan teratur.

Jika signifikannya p < 0.05, maka fungsi hubungan dapat dikatakan linear.



Tabel 9. Hasil Uji linieritas

| Y X1 X2
gears"“. Y 1,000 476 491
orrelation
X1 476 1,000 199
X2 491 199 1,000
Sig. (I- Y
o) 000 1000
X1 004 . 146
X2 1003 146 .
N Y 30 30 30
X1 30 30 30
X2 30 30 30
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Korelasi jumlah dukungan atasan dengan konflik kerja keluarga adalah

0,491, antara bebenkerja berlebihan dan konflik kerja keluarga sebesar 0,476
sedangkan korelasi antaara dua variabel independen yaitu bebankerja
berlebihan dan dukungan atasan sebesar 0,003. adapun signikasinya 0.000 p <

0.05, maka fungsi hubungan dapat dikatakan linear.

. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibawa maupun diinterpresentasikan. Analisa data
merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian untuk itu setelah
diperoleh data penelitian, maka analisa data akan digunakan untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini.

Sesuai dengan tujuan penelitiannya, penelitian ini tergolong penelitian
non-eksperimental dan menggunakan teknik survey. Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik yang perhitungannya

menggunakan program SPSS for Windows Version 12.0.



